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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji aspek-aspek karakter tokoh 

wayang kulit purwa Dewi Sinta dari perspektif ikonografi dengan mengambil 

sampel gaya Yogyakarta. Penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya 

mengungkap makna substansial karya-karya seni kriya klasik salah satunya 

wayang kulit. Dengan cara ini pengamat seni akan menguak semakin banyak 

pemikiran nenek moyang, yang memperkaya khasanah kearifan lokal, sebagai 

referensi dalam mengarungi ketidakterbatasan ruang kreativitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teori utama ikonografi milik Erwin Panofsky. Pendekatan tersebut 

digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang tokoh wayang 

kulit Dewi Sinta dalam cerita Ramayana, juga metode kualitatif dipakai sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari narasumber. Teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi, 

studi pustaka, wawancara, dan observasi. 

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa Dewi Sinta merupakan wayang 

kulit dengan penggambaran janma atau manusia dengan anatomi normal 

(sempurna). Wayang putren dengan jenis alusan luruh. Motif artistik dalam 

wayang kulit Dewi Sinta merepresentasikan figur putri utama yang memikili 

karakter baik sesuai dengan narasi dalam cerita Ramayana. Penggambaran dan 

makna dari motif artistik wayang kulit Dewi Sinta tersebut merupakan 

pengambaran wanita ideal pada masa lalu baik secara fisik maupun karakternya. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat difungsikan sebagai pedoman dan 

pengingat bagi setiap perempuan atau masyarakat umumnya untuk diteladani. 

 

 

Kata kunci: ikonografi, wayang kulit, Dewi Sinta, Ramayana, motif artistik, arti, 

makna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan seni budaya Indonesia yang beraneka bentuk dan 

ragam tidak habis-habisnya untuk dikaji dan diteliti, salah satu di 

antaranya adalah wayang kulit. Sebagai produk tradisional yang sudah 

mengalami perjalanan sejarah panjang dan diakui oleh masyarakat 

pendukungnya dari generasi ke generasi, wayang bisa dikatakan suatu 

peninggalan tradisi masa lalu yang mampu berlanjut sampai sekarang. 

Wayang merupakan salah satu dari sekian banyak hasil karya nenek 

moyang yang diakui adhiluhung. Bahkan UNESCO, lembaga yang 

membawahi kebudayaan dari PBB, pada 7 November 2003 menetapkan 

wayang sebagai pertunjukan bayangan boneka tersohor dari Indonesia, 

sebuah warisan mahakarya dunia yang tak ternilai dalam seni bertutur 

(Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of Humanity). 

Penulis sendiri memiliki ketertarikan pribadi pada wayang kulit, 

karya seni yang penuh dengan nilai filosofis, nilai simbolis, dan nilai 

historis, sehinga penulis sangat tertarik untuk mempelajari dan mengkaji 

wayang kulit lebih dalam. Wayang bukan  sekedar karya seni dengan 

bentuk yang indah tetapi mengandung falsafah-falsafah yang lebih 

mendalam, wayang kulit memberikan suatu gambaran tentang hidup dan 

kehidupan. Mempelajari wayang sama halnya mempelajari manusia itu 

sendiri, semakin getol hasrat manusia mendalami, menghayati dan 

mengenal manusia, maka semakin takjublah dia (Sunarto, 2009: 7). 

Namun banyak dari masyarakat Indonesia terutama generasi muda 

yang kurang mengenal dan mengerti tentang wayang kulit. Sebagian 

masyarakat di Indonesia umumnya dan di Jawa pada khususnya hanya 

sekedar mengetahui nama tokoh tertentu tetapi tidak mengenal lebih jauh 
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tokoh tersebut, atau bahkan ada yang tidak mengenali sama sekali. 

Kebanyakan generasi muda di Indonesia dewasa ini cenderung lebih 

mengenal dan menyukai budaya negara lain daripada budaya negeri 

sendiri. Hal ini terjadi seiring berkembangnya zaman, kemajuan teknologi, 

informasi, dan hiburan sebagai efek globalisasi kencangnya serbuan arus 

budaya asing di Indonesia dan kurangnya pemahaman tentang budaya asal 

negeri sendiri. 

Selain itu seperti penuturan Ir. Sri Mulyono dalam bukunya 

Wayang : Asal-usul, Filsafat dan Masa Depannya dikatakan bahwa sejak 

tahun 1945 masih sangat kurang kepustakaan bangsa Indonesia mengenai 

pewayangan yang berupa karangan atau ciptaan baru. Pada umumnya 

kepustakaan atau kesusastraan pewayangan yang ada ditulis dalam bahasa 

asing yaitu bahasa Belanda atau ditulis dalam bahasa Jawa sehingga hanya 

dapat dinikmati kalangan tertentu saja, belum dapat dinikmati oleh seluruh 

bangsa Indonesia secara umum (Mulyono, 1989: 221). 

Wayang telah dikenal sejak zaman purba sebagai pertunjukan 

bayang-bayang dan terus berkembang dari masa ke masa seiring mulai 

masuknya kebudayaan Hindu hingga pada zaman madya dengan 

masuknya kebudayaan Islam sehingga menjadi wayang kulit seperti yang 

kita ketahui saat ini. Menurut Abdullah Ciptoprawiro melalui Sunarto, 

wayang memiliki berbagai ragam seni yang terkandung di dalamnya, yaitu 

: seni widya (filsafat dan pendidikan), seni drama (pentas dan karawitan), 

seni gatra (mengenai tatahan dan sunggingan), seni ripta (sanggit dan 

kesusastraan), dan seni cipta (konsepsi dan ciptaan baru) (Sunarto, 1997: 

12). 

Seperti telah disebutkan di atas wayang diketahui memiliki ragam 

seni gatra atau seni mengenai tatahan dan sunggingan yang artinya wayang 

merupakan karya seni kriya. Seni kriya sendiri di Indonesia dapat 

dikelompokkan menjadi  3 kelompok fase perkembangan yaitu seni kriya 

klasik, seni kriya tradisional, dan seni kriya kontemporer. Wayang 

termasuk ke dalam karya seni kriya klasik, bentuk wayang kulit purwa 
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seperti yang kita ketahui saat ini merupakan bentuk yang dihasilkan oleh 

perubahan-perubahan secara terus menerus dalam waktu yang lama 

sehingga dapat menemukan bentuk yang sempurna yang kemudian seni 

tradisional itu dikenal sebagai seni klasik (Sunarto, 1997: 19). Kaidah seni 

pada karya seni kriya klasik dibakukan dalam sebuah pedoman seni oleh 

seniman atau empu pada masa lalu atau masa saat wayang kulit pertama 

kali diciptakan. Mutu seni yang bersifat estetik maupun teknik selalu 

dilandasi oleh pemikiran falsafah hidup serta pandangan agama Islam, 

Hindu, dan Budha.  

Wayang kulit sendiri banyak macam dan ragamnya, salah satunya 

yaitu wayang kulit purwa gaya Yogyakarta. Wayang kulit purwa pada 

mulanya menceritakan tentang episode dari kitab Mahabarata dan 

Ramayana yang berasal dari India (Sunarto, 1997: 119). Dalam wayang 

kulit purwa masing-masing tokoh mempunyai watak dan ekspresi yang 

berlainan salah satunya terdapat tokoh yang dikenal luas oleh masyarakat 

di Indonesia atau di Yogyakarta pada khususnya yaitu tokoh Dewi Sinta 

dalam cerita Ramayana. 

Dalam buku Ensiklopedi Wayang Indonesia jilid 4 Ramayana 

karangan Valmiki atau di Indonesia dikenal dengan Walmiki terdiri atas 

24.000 sloka (syair dua bait) dan terbagi menjadi 7 kanda (jilid). Kanda 

tersebut yaitu Balakanda (jilid pertama), Ayodhya Kanda (jilid kedua), 

Aranya Kanda (jilid ketiga), Kishkinda Kanda (jilid keempat), Sundara 

Kanda (jilid kelima), Yuddha Kanda (jilid keenam), dan Utara Kanda 

(jilid ketujuh) sebagai kanda terakhir (Senawangi, 1999: 1076-1077). 

Ramayana berasal dari dua kata bahasa Sanskerta, yaitu kata rama 

dan ayana, yang berarti “Kisah pengembaraan Rama” (Senawangi, 1999: 

1076). Dalam kisah Ramayana, Rama dikisahkan memiliki istri yang 

bernama Dewi Sinta. Dewi Sinta adalah perwujudan cinta, pengabdian, 

dan kesucian yang ideal bagi wanita yang sudah menikah. Ia mencintai 

suaminya dengan pengorbanan dan pengabdiannya yang tidak pernah 

mendua saat mengalami cobaan dan kesengsaraan sepanjang hidupnya. 
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Demikian karakter mulia dan budhi pekerti luhur Dewi Sinta yang dalam 

Agama Hindu disebut “stri patibrata”. Stri dalam bahasa sanskerta berarti 

“pengikat kasih”, sedangkan patibrata dapat diartikan sebagai sifat setia 

dan patuh kepada pasangan (suami). 

Pada zaman modern sekarang ini kita patut berbangga atas 

perjuangan kaum perempuan dari zaman ke zaman, kaum perempuan telah 

banyak kemajuan-kemajuan mengambil peranan di segala bidang. Namun 

demikian kemajuan tersebut mengakibatkan adanya pergeseran nilai dan 

cara berpikir kaum perempuan sehingga seringkali membuat perempuan 

melupakan tugas dan peranan utamanya dalam kehidupan. Adanya 

perkembangan peran perempuan dalam banyak bidang tersebut, maka 

diperlukan usaha untuk menemukan dan merumuskan kembali etika bagi 

putri atau perempuan. Untuk itu penulis memilih tokoh wayang kulit 

purwa wanita Dewi Sinta untuk dikaji karakter dan peranannya untuk 

memahami citra atau penggambaran wanita ideal dalam budaya Jawa yang 

patut diteladani pada masa lalu yaitu memiliki budi pekerti luhur dan suci 

trilaksita-nya (ucapan, pikiran, dan hati). 

Bentuk wayang kulit adalah penggambaran aspek lahiriah manusia 

sekaligus gambaran sebuah konsep yang non material. Bentuk-bentuk 

hidung, mulut, mata, tangan, jelas menggambarkan karakter tertentu. Apa 

yang dapat dilihat pada bentuk wayang kulit adalah ikon. Wayang adalah 

kumpulan ikon yang kadang-kadang jauh dari sifat manusiawi. Pada 

kesempatan ini dalam melakukan penelitian untuk menggali makna 

gambaran seni tradisional di balik lambang-lambang spesifik serta 

mengetahui secara mendalam tentang tanda-tanda yang ada pada karakter 

wayang kulit tokoh Ramayana Dewi Sinta, penulis menggunakan teori 

ikonografi Erwin Panofsky untuk mengkaji, karena tanda-tanda atau 

lambang-lambang dalam wayang kulit perlu diungkap lebih mendalam. 

Kajian ikonografi  adalah suatu jenis kritik seni rupa berbasis 

sejarah, yang memandang setiap karya mengandung tiga tingkatan makna: 

primer, sekunder, dan makna intrinsik. Pemaknaan primer berisi deskripsi 
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terhadap objek, peristiwa, dan ekspresi, untuk menghasilkan identitas 

motif artistik. Dalam teori ikonografi Erwin Panofsky tahap 

pemaknaannya disebut tahap pra-ikonografi. Pemaknaan sekunder berisi 

analisis terhadap motif artistik untuk menemukan artinya. Tahap ini 

disebut tahap ikonografi. Selanjutnya pemaknaan intrinsik berisi 

interpretasi makna tahap ini disebut tahap ikonologi. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini diajukan tiga rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaiman penggambaran fisikalitas tokoh wayang kulit purwa 

Dewi Sinta gaya Yogyakarta? 

2. Apa makna artistik tokoh wayang kulit purwa Dewi Sinta gaya 

Yogyakarta? 

3. Apa makna intrinsik yang ingin disampaikan dari wayang kulit 

Dewi Sinta dalam cerita Ramayana? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Wayang kulit merupakan seni budaya yang adiluhung, 

mempunyai keunikan-keunikan tersendiri, baik wujud visualnya 

yang sudah artistik dan juga teks tersirat dalam rangkaian cerita 

yang menarik. Setiap tampilan bentuk wayang kulit 

mempresentasikan makna simbolik, yang memiliki berbagai 

kandungan nilai di dalamnya. Dengan demikian, hasil kajian dari 

penelitian ini dapat menunjukkan proses produksi tanda dan nilai-

nilai yang dikemas dalam wayang kulit. Secara khusus penelitian 

ini bertujuan : 

a. Mendeskripsikan ciri-ciri fisik wayang kulit Dewi Sinta 

gaya Yogyakarta sebagai landasan dalam proses 

pemaknaan wayang kulit purwa Dewi Sinta gaya 

Yogyakarta. 

b. Menjelaskan karakter atau figur wayang kulit Dewi Sinta 

sebagai bahan acuan untuk menganalisis pemikiran yang 
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melandasi pembentukan wayang kulit purwa Dewi Sinta 

gaya Yogyakarta. 

c. Mengetahui makna intrinsik (isi) yang terkandung pada 

tokoh wayang kulit purwa Dewi Sinta dalam cerita 

Ramayana. 

2. Manfaat 

Dalam penelitian ini secara garis besar di samping penulisan 

yang sifatnya  penelitian dan mendokumentasikan tentang tokoh 

wayang kulit Dewi Sinta, ada manfaat yang penting yaitu menggali 

kandungan nilai mengungkap makna dari sejumlah tanda, berikut 

manfaat yang akan diperoleh : 

a. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

ilmu pengetahuan, pengalaman, pengenalan dan 

pengamatan terhadap seni budaya Indonesia yaitu wayang 

kulit, sehingga penulis melakukan penelitian ini untuk 

menyelesaikan laporan Skripsi. 

b. Bagi masyarakat luas penelitian ini bermanfaat dapat 

memberikan informasi baru dan lebih mendalam kepada 

masyarakat tentang bentuk dan makna simbolik tokoh Dewi 

Sinta pada cerita Ramayana. 

c. Bagi Institut Seni Indonesia Yogyakarta khususnya 

Program Studi Kriya Kulit sebagai Lembaga Pendidikan 

hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagi 

penelitian selanjutnya, yang dapat melahirkan suatu sistem 

untuk mengembangkan kriya kulit terutama wayang kulit. 

D. Metode Pendekatan 

Sifat dari penelitian ini diletakkan dengan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan ikonografi karena proses penelitian 

akan banyak melakukan telaah yang sifatnya interpretasi terhadap wayang 

kulit Dewi Sinta gaya Yogyakarta. Data-data yang dikumpulkan adalah 

berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
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Dari kajian tentang definisi-definisi penelitian kualitatif menurut 

Lexy J. Moleong (2010:6) dalam bukunya Metodologi Penelitian 

Kualitatif disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud unuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain 

sebagainya, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Untuk menganalisis intepretasi 

pada penelitian tanda-tanda ikonik pada wayang kulit Dewi Sinta gaya 

Yogyakarta, penulis menggunakan teori ikonografi Erwin Panofsky. 

Erwin Panofsky menjelaskan, ikonografi merupakan kajian yang 

memperhatikan konfigurasi dari gambar pada suatu karya untuk 

mengetahui makna yang tersembunyi (hidden meaning). Erwin Panofsky 

dalam pemikirannya dibuku Meaning in the Visual Art (1955) mengklaim 

bahwa ikonografi bersifat deskriptif dan classifactory, artinya di setiap 

kalimat harus dicek kembali keakuratannya. Panofsky menjelaskan tiga 

pemaknaan karya seni. Pertama, Pra-ikonografis menangkap pemaknaan 

pertama (primer) suatu karya seni dengan mengidentifikasi bentuk-bentuk 

yang masih murni seperti konfigurasi garis, warna. Bentuk-bentuk itu 

dianggap sebagai representasi suatu objek alamiah. Kedua, analisa 

ikonografis mempelajari pemaknaan dengan menggunakan aturan-aturan 

yang sudah disetujui oleh pakar seni. Artinya analisa yang menjelaskan 

pemaknaan karya seni dari sumber-sumber literatur. Memfokuskan pada 

memaknaan yang dikaitkan dengan dunia gambar, sejarah dan alegori. 

Ketiga, interprestasi ikonologis adalah cara memahami karya seni melalui 

penetapan makna isinya dengan menyingkap prinsip-prinsip yang 

terkandung di dalamnya. Makna ini dikaitkan dengan bagian dari 

mentalitas dasar budaya yang memanifestasikan budaya yang lain (ilmu 

pengetahuan, agama, filsafat, ideologi) karena karya seni merupakan 

simtom zamannya (zeistget). 
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E. Metode Penelitian 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk 

wayang kulit purwa Dewi Sinta dari berbagai daerah di 

Indonesia sebagai sumber data utama. Di Indonesia, di 

Jawa dikenal beberapa gaya dalam wayang kulit purwa, 

antara lain: wayang kulit purwa gaya Cirebon, wayang kulit 

purwa gaya Madura, wayang kulit purwa gaya Surakarta 

(Solo) dan wayang kulit purwa gaya Yogyakarta. Wayang 

kulit tersebut merupakan gaya wayang kulit purwa yang 

masih banyak persamaannya Sedangkan di luar Jawa 

terdapat wayang kulit purwa dari Bali yang memiliki 

banyak perbedaan dengan wayang kulit purwa yang ada di 

Jawa, baik dari bentuk, proporsi dan bagian-bagian lain 

(Sunarto, 1989 : 14). 

b. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan 

diteliti dan wayang kulit purwa Dewi Sinta gaya 

Yogyakarta sebagai sampel yang akan diteliti. Sampel 

penelitian ditetapkan dengan pertimbangan  keberadaannya 

mudah dijangkau selama jangka waktu penelitian. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualiatif dilakukan 

menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, 

atau penelaahan dokumen (Moleong, 2010: 9). Data-data untuk 

kepentingan penelitian ini diperoleh dengan beberapa teknik 

tersebut yaitu: 

a. Studi Pustaka 

Walaupun dalam buku Metodologi Penelitian 

Kualitatif karya Lexy J. Moleong disebutkan bahwa sumber 
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diluar kata dan tindakan merupakan sumber kedua dalam 

penelitian kualitatif, namun hal itu tidak dapat diabaikan 

(2010: 159). Studi literatur yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah literature yang berhubungan dengan kajian 

tentang ikonografi, wayang kulit dan cerita Ramayana. 

b. Studi Lapangan 

Observasi atau pengamatan memungkinkan penulis 

melihat dan mengamati sendiri secara langsung, kemudian 

mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi 

pada keadaan sebenarnya (Moleong, 2010: 174). Observasi 

juga dapat mengoptimalkan kemampuan penulis dalam 

meneliti kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan 

para narasumber. 

Dalam penelitian ini peneliti langsung melakukan 

observasi di lapangan. Observasi yang dimaksud adalah 

pengamatan, pencatatan dan pemotretan secara sistematis 

terhadap tanda-tanda ataupun sImbol-simbol yang tampak 

pada objek penelitian yaitu wayang kulit Dewi Sinta gaya 

Yogyakarta. 

Observasi  dilakukan dibeberapa tempat yang 

mendukung penelitian ini yaitu dengan mengunjungi 

pengrajin wayang kulit Gendeng Yogyakarta, dalang dan 

para ahli wayang lainnya di sekitar Yogyakarta. Tujuannya 

untuk memperoleh karya seni wayang kulit Dewi Sinta 

yang akan diteliti dan data tentang informasi yang 

mendukung penelitian. 

c. Wawancara 

Metode ini diperlukan untuk mengumpulkan data 

pikiran dan pandangan narasumber tentang Dewi Sinta. 

Wawancara ini akan dilakukan  dengan orang-orang yang 

dapat memberi masukan yang berguna bagi penyusunan 
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penelitian. Narasumber berasal dari kalangan yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam seni 

pewayangan dan pedalangan. Narasumber utama adalah 

Prof. Dr. Drs. Kasidi, M.Hum. dalang dan pengajar di 

jurusan pedalangan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Selain itu Udreka, S.Sn, M.Sn. dalang dan pengajar jurusan 

pedalangan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Adapun 

narasumber lain adalah Sagio, penatah dan penyungging 

wayang kulit di Yogyakarta dan Dr. Junaidi, S.Kar., 

M.Hum. dalang dan pengajar jurusan pedalangan Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta. 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

data kualitatif. Menurut Bogdan & Biklen dalam buku Lexy J. 

Moleong (2010: 248) analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data. Setelah semua data 

terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah pengelolaan dan 

analisis data. Yang dimaksud dengan analisis data ialah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkannya ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusunnya ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan akan dipelajari, serta membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh penulis sendiri atau 

orang lain. 

Data yang sudah terkumpul diolah dan diinterpretasikan 

secara kualitatif dengan maksud menjawab masalah penelitian. 

Data tersebut ditafsirkan menjadi kategori-kategori yang berarti 

menjadi bagian dari teori atau mendukung teori yang 

diformulasikan secara deskriptif (Moleong, 2010). 
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Teknik analisis data pada penelitian ini, sejalan dengan 

kajian ikonografi, adalah praktik dari ikonografi. Prosesnya 

dimulai dari penetapan materi yang diteliti berdasarkan data yang 

telah terkumpul. Materi dibagi menjadi dua: materi utama berasal 

dari data visual, dan materi pendukung berasal dari data suara. 

Materi utama dari dokumen visual wayang kulit purwa Dewi Sinta 

gaya Yogyakarta yang diteliti meliputi: anatomi wajah, atribut, dan 

bentuk keseluruhan. 

Materi pendukung adalah data audio hasil wawancara 

dengan narasumber. Topik-topik pertanyaan wawanara meliputi: 

cerita Ramayana, bentuk, arti dan makna Dewi Sinta, serta atribut 

dan teknik tatahan dan sunggingan. Materi yang diteliti adalah 

jawaban narasumber yang berasal dari rekaman wawancara. 

Setelah materi utama dan pendukung disajikan kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis ikonografi Erwin Panofsky. 
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